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ABSTRACT

The positive or negative impact of changes due to globalization within a
company will greatly be influenced by the quality of Human Resources (HR). Based
on the progress data of sales activities among employees in the Marketing Division
of Dunia Propertindo Group, it can be concluded that employee performance is
unstable. In order to maintain the business quality of Dunia Propertindo Group
Jember, research examining factors influencing employee performance is
necessary.

This study has three independent variables: salary, internal communication,
and physical work environment, along with one dependent variable, which is
employee performance in the Marketing Division of Dunia Propertindo Group
Jember. The data used in this research are primary data obtained through direct
questionnaire distribution. The study is classified as explanatory research, using a
quantitative approach. The sample in this study consists of 55 respondents selected
through simple random sampling from the population of employees in the
Marketing Division of Dunia Propertindo Group Jember in November 2023,
totaling 120 people. Responses on the questionnaire are measured using a Likert
scale. The collected data undergo multiple linear regression analysis with the
assistance of IBM SPSS Statistics 29. The results of this research indicate that
salary, internal communication, and the physical work environment significantly
and positively impact employee performance.

Keywords: Salary, Internal Communication, Physical Work Environment,
Employee Performance, Company
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RINGKASAN

Pengaruh Gaji, Komunikasi Internal dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Kinerja Karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember;
Haliza Putri; 200810201093; 38 Halaman; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Jember.

Globalisasi membawa dampak perubahan bagi perusahaan. Baik atau
buruknya perubahan akan amat dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Berdasarkan data progres aktivitas penjualan karyawan Divisi Marketing
Dunia Propertindo Group dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan cukup
fluktuatif. Ketidakstabilan tersebut membuktikan bahwa karyawan Dunia
Propertindo Group Jember tidak maksimal mempertahankan kestabilan kinerjanya
dalam memenubhi target penjualan. Demi menjaga mutu bisnis Dunia Propertindo
Group Jember penelitian yang meneliti faktor-faktor yang menjadi dugaan dapat
memengaruhi kinerja karyawan perlu dilakukan.

Penelitian ini memiliki tiga variabel independen yaitu gaji, komunikasi
internal, dan lingkungan kerja fisik serta dengan satu variabel dependen yaitu
kinerja karyawan dengan objek penelitian Divisi Marketing Dunia Propertindo
Group Jember. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung. Penelitian ini
diklasifikasikan sebagai explanatory research dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 55 responden yang diambil
menggunakan metode simple random sampling dari populasi yang berupa
karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember pada November 2023
yakni sebanyak 120 orang, jawaban pada kuesioner diukur dengan skala Likert.
Data yang sudah terkumpul dilakukan penelitian menggunakan uji analisis regresi
linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics 29.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaji, komunikasi internal, dan
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja

karyawan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Globalisasi telah mengubah interaksi antar masyarakat menjadi jauh lebih
efektif dan efisien dibandingkan sebelumnya (Kominfo, 2017). Namun, globalisasi
membawa dampak perubahan bagi perusahaan. Baik atau buruknya perubahan akan
amat dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di
dalamnya. SDM sangat berperan penting di dalam setiap perusahaan. SDM
merupakan faktor penggerak jalannya proses bisnis di dalam perusahaan. Selain itu,
SDM merupakan penunjang keberhasilan perusahan dalam mencapai tujuannya.
Sebagai upaya menjaga keberlangsungan perusahaan, fasilitas yang memadai untuk
SDM akan sangat memengaruhi berhasilnya perusahaan dalam mencapai tujuan
serta target yang diinginkan. Agar dapat mencapai tujuan dengan optimal, maka
penting bagi perusahaan untuk bisa menjaga kinerja para karyawannya. Pada
penelitian ini gaji, komunikasi internal, dan lingkungan kerja fisik menjadi faktor
yang dapat memberi pengaruh besar terhadap kinerja karyawan.

Penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gaji berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Ratnasari dan Mahmud, 2020;
Oktavia, 2021; Sihombing, 2022). Penelitian lainnya menunjukkan hasil yang
berbeda yakni gaji tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan (Haeruddin, 2017; Maifanda dan Slamet, 2019). Berdasarkan hasil
beberapa penelitian di atas terdapat inkonsistensi sehingga penelitian terkait gaji
terhadap kinerja karyawan perlu dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian. Hal
serupa juga ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya terkait hubungan
komunikasi internal terhadap kinerja karyawan. Beberapa penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa komunikasi internal berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan (Pangendaheng, 2018; Evikasari dan Praptiestrini, 2020;
Putri et al., 2022), sedangkan penelitian lainnya menyatakan bahwa komunikasi
internal tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Tuela
et al., 2019). Pada hasil penelitian terdahulu terkait komunikasi internal tersebut,

masih ditemukan inkonsistensi maka diperlukan adanya penelitian untuk meninjau



kembali hubungan komunikasi internal terhadap kinerja karyawan. Penelitian-
penelitian terdahulu terkait hubungan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan (Rastana et al., 2020; Jayusman et al., 2021,
Marlius dan Sholihat, 2022). Penelitian lainnya menyebutkan bahwa lingkungan
kerja fisik tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan
(Fitriani ef al., 2018). Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian di atas terdapat
inkonsistensi yang disebabkan oleh perbedaan objek penelitian maupun situasi saat
dilakukannya penilitian. Sehingga, penelitian terkait lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan perlu dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian.

Dunia Propertindo Group Jember merupakan salah satu perusahaan di
Kabupaten Jember yang bergerak dalam bidang pemasaran real estate seperti
properti dan real estate di bawah naungan PT. Sami Joyo Abadi. Jasa yang
ditawarkan oleh Dunia Propertindo Group Jember cukup beragam, seperti: jual-beli
properti baru dan second, sewa properti, oper kredit dan konstruksi. Selain itu,
Dunia Propertindo Group Jember telah menjalin kerjasama dengan seluruh
perumahan yang ada di Kabupaten Jember seperti: Istana Tegal Besar, Queen
Gardenia, Pesona Wirolegi dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini, berdasarkan kajian empiris yang ada maka faktor yang
dapat memengaruhi kinerja karyawan Dunia Propertindo Group Jember yakni gaji,
komunikasi internal, dan lingkungan kerja fisik. Kinerja karyawan adalah
kemampuan atau pencapaian seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya
berdasarkan target yang telah ditentukan, melalui proses kerja sesuai dengan
rencana perusahaan. Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang baik, perusahaan
perlu menumbuhkan semangat kerja dari karyawan.

Gaji merupakan perangsang untuk bekerja lebih keras dan bukan saja
berguna untuk memuaskan kebutuhan fisik saja. Namun, gaji juga adalah bentuk
pengakuan dan rasa mencapai sesuatu. Selain gaji, komunikasi yang terjadi dalam
internal juga menjadi faktor yang dapat mendongkrak kinerja karyawan.
Komunikasi internal organisasi yang baik dapat membuat suasana kerja menjadi

lebih nyaman. Sehingga, kinerja yang dihasilkan oleh karyawan akan lebih baik.



Lingkungan kerja fisik yang baik dapat memengaruhi kinerja karyawan.
Lingkungan kerja fisik merupakan lingkungan yang mendukung, nyaman, dan
memenuhi standar layak. Lingkungan kerja yang baik akan memberikan kontribusi
terhadap kenyamanan karyawan dalam melakukan tugas yang diemban.

Dunia Propertindo Group Jember memiliki sejumlah karyawan yang
bekerja pada perusahaannya. Sebagai perusahaan yang memiliki banyak karyawan,
pemberian gaji karyawan harus diberikan tepat waktu dan sesuai dengan kinerja
yang telah diberikan. Apabila pemberian gaji tidak diberikan tepat waktu dan sesuai
dengan kinerja yang telah diberikan, maka hal ini akan berakibat pada penurunan
kinerja karyawan. Kemudian, jika komunikasi dalam internal karyawan dengan
atasan Dunia Propertindo Group Jember kurang baik akan menyebabkan
kesalahpahaman, hal tersebut dapat memicu adanya konflik yang menyebabkan
suasana kerja tidak kondusif. Begitu pula dengan lingkungan kerja fisik Dunia
Propertindo Group Jember. Apabila lingkungan kerja fisik perusahaan dianggap
kurang nyaman dapat mengakibatkan penurunan kinerja karyawan.

Dalam proses bisnisnya, Dunia Propertindo Group Jember memiliki target
capaian kinerja karyawan, khususnya bagi karyawan Divisi Marketing. Karyawan
pada Divisi Marketing bertanggungjawab untuk mendampingi klien sejak awal
tahapan hingga selesai. Kinerja Karyawan Dunia Propertindo diukur berdasarkan
progres penjualan berikut ini.

Tabel 1.1 Laporan Akumulasi Progres Sales Dunia Propertindo Group
Jember Pada Bulan Januari-Juni Tahun 2023

Bulan Deal

Januari 4
Februari 0
Maret 2
April 3
Mei 5

2

Juni

Sumber: Data Dunia Propertindo Group Jember Diolah, 2023

Berdasarkan data tabel diatas, pada Bulan Januari diketahui bahwa jumlah

deal klien berjumlah sebanyak empat. Lalu pada Bulan Februari mengalami



penurunan menjadi nol deal. Selanjutnya, pada Bulan Maret penjualan mengalami
peningkatan sebanyak dua deal. Lalu pada Bulan April mengalami peningkatan
menjadi tiga deal. Lalu pada bulan Mei penjualan mengalami kenaikan menjadi
lima deal. Namun, pada Bulan Juni angka penjualan kembali mengalami penurunan
yakni menjadi dua deal. Berdasarkan data progres aktivitas penjualan karyawan
Divisi Marketing tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan Divisi
Marketing cukup fluktuatif. Ketidakstabilan tersebut membuktikan bahwa
karyawan Dunia Propertindo Group Jember tidak maksimal mempertahankan
kestabilan kinerjanya dalam memenuhi target penjualan. Dalam upaya peningkatan
kinerja karyawannya, Dunia Propertindo Group Jember dihadapkan dengan
beberapa hambatan seperti ditemukannya karyawan yang tidak menjalankan
tanggungjawabnya secara optimal. Kebanyakan karyawan marketing lebih memilih
untuk membicarakan hal yang tidak penting pada saat jam kerja berlangsung
(Gayuh Fadhel, Manajer SDM Dunia Propertindo Group Jember, wawancara, 12
September 2023). Berdasarkan hasil wawancara tersebut ditemukan penyebab
risiko penurunan produktivitas serta kualitas kinerja karyawan Dunia Propertindo
Group Jember. Selain itu, komunikasi internal yang terjadi antara karyawan dengan
pimpinan Dunia Propertindo Group Jember saya nilai kurang baik. Hal ini
tergambar dengan sering terjadi keterlambatan pemberian informasi terkait
kegiatan penting perusahaan kepada seluruh karyawan yang menyebabkan
partisipasi seluruh karyawan untuk hadir pada kegiatan tersebut tidak maksimal
dikarenakan berbenturan dengan kegiatan lain masing-masing karyawan (Gayuh
Fadhel, Manajer SDM Dunia Propertindo Group Jember, wawancara, 12 September
2023).

Dunia Propertindo Group Jember juga memiliki hambatan dalam
memberikan fasilitas ruang kerja guna mendukung proses kerja. Hal tersebut
tergambar dengan gedung kantor yang dikhususkan untuk menunjang proses kerja
Divisi Marketing tidak dapat menampung seluruh karyawan Divisi Marketing
dalam satu waktu. Adapun jika perusahaan membutuhkan ruangan yang lebih besar
untuk keperluan rapat maka perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk

menyewa ruangan tersebut. Hal ini akan menjadi hambatan bagi perusahaan pada



saat pendapatan perusahaan sedang mengalami penurunan dikarenakan dapat
memengaruhi  kondisi keuangan perusahaan khususnya untuk keperluan
operasional perusahaan (Gayuh Fadhel, Manajer SDM Dunia Propertindo Group
Jember, wawancara, 15 Oktober 2023). Keterbatasan fasilitas lingkungan kerja fisik
yang dimiliki oleh perusahaan mengharuskan perusahaan mengeluarkan dana lebih
agar dapat menyewa tempat yang lebih luas untuk melaksanakan kegiatan rapat
maupun pelatihan. Namun, hal tersebut kerap kali menjadi masalah saat perusahaan
mengalami penurunan pendapatan dikarenakan Dunia Propertindo Group
menggunakan efisiensi biaya sebagai strategi perusahaan.

Pemberian gaji karyawan Dunia Propertindo Group Jember juga kerap
mengalami keterlambatan pada saat pendapatan perusahaan menurun yang
dikarenakan penurunan jumlah dea/ dengan klien pada suatu waktu tertentu.
Sebagai perusahaan properti yang masih kecil dan tergolong belum stabil, adanya
penurunan jumlah deal dengan klien membuat Dunia Propertindo Group Jember
membutuhkan waktu untuk melakukan penyesuaian keuangan terhadap biaya
operasional perusahaan yang mengakibatkan adanya keterlambatan pemberian gaji
karyawan. Keterlambatan pada pembayaran gaji tersebut dapat beresiko
menurunkan semangat karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu,
beberapa karyawan juga merasa bahwa gaji yang telah didapatkan belum bisa
mencukupi seluruh kebutuhannya (Gayuh Fadhel, Manajer SDM Dunia
Propertindo Group Jember, wawancara, 15 Oktober 2023).

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini perlu dilakukan dengan
meneliti faktor-faktor yang menjadi dugaan dapat memengaruhi kinerja karyawan
yakni gaji, komunikasi internal, dan lingkungan kerja fisik demi menjaga mutu

bisnis Dunia Propertindo Group Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas diketahui bahwa globalisasi
menuntut Dunia Propertindo Group Jember untuk adaptif terhadap perubahan.
Diperlukan pengelolaan SDM yang mumpuni untuk memperoleh kinerja karyawan

yang baik. Kinerja karyawan yang baik akan membantu perusahaan dalam



mencapai tujuan. Permasalahan yang dihadapi oleh Dunia Propertindo Group
Jember yakni adanya kinerja karyawan yang masih fluktuatif. Selain itu, Dunia
Propetindo Group Jember juga mengalami hambatan-hambatan berupa lingkungan
kerja fisik, gaji dan juga permasalahan komunikasi internal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian yang
dirumuskan oleh penulis adalah apakah gaji, komunuikasi internal dan lingkungan
kerja fisik secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Divisi Marketing

Dunia Propertindo Group Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaji, komunikasi
internal dan lingkungan kerja fisik secara parsial terhadap kinerja karyawan Divisi

Marketing Dunia Propertindo Group Jember.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak
untuk kedepannya, yaitu diantaranya:
1. Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor
yang dapat dipertimbangkan dalam mengukur kinerja karyawan Divisi
Marketing Dunia Propertindo Group Jember.
2. Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, sumber informasi, dan
dapat memberikan pedoman atau wawasan untuk penelitian selanjutnya

dengan topik sejenis, serta untuk dikritik lebih lanjut.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1  Kajian Literatur
2.1.1 Gaji

Umumnya karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, oleh
karena itu gaji menjadi satu hal yang penting bagi setiap karyawan perusahaan.
Menurut Mardi (dalam Gumilar, 2018) Gaji adalah bentuk pembayaran atau hak
yang harus diberikan oleh perusahaan atau instansi kepada pegawainya. Menurut
Mujanah (2019:42) gaji adalah bentuk imbalan yang diberikan perusahaan sebagai
bentuk rasa terima kasih perusahaan terhadap karyawan atas jasa, waktu, dan tenaga
yang diberikan karyawan terhadap perusahaan. Berdasarkan beberapa definisi
diatas, gaji dapat diartikan sebagai pembayaran atas jasa yang diberikan oleh
karyawan dalam kurun waktu yang sudah ditentukan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi gaji menurut Hasibuan (2020:127-
128) adalah sebagai berikut: (1) Ketatnya persaingan penawaran dan permintaan
posisi tenaga kerja, (2) Kemampuan perusahaan dalam membayarkan gaji
karyawan, (3) Kuantitas produktivitas atau jumlah hasil kinerja karyawan, (4) Gaji
yang diberikan sesuai aturan Undang-Undang dan Keppres terkait nominal Upah
Minimum Regional (UMR), (5) Gaji yang diberikan sesuai dengan posisi jabatan
karyawan, (6) Gaji dapat memenuhi kebutuhan hidup minimal karyawan, (7) Gaji
yang diberikan sesuai dengan pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh
karyawan, (8) Gaji yang diberikan sesuai dengan beban kerja yang diberikan.

Menurut Simamora (2006:540) gaji dapat diukur dengan indikator sebagai
berikut: (1) Gaji harus dapat memenuhi kebutuhan minimal, (2) Gaji harus sepadan,
(3) Gaji harus dapat meningkatkan semangat kerja, dan (4) Gaji tidak boleh bersifat

statis.

2.1.2 Komunikasi Organisasi Internal
Komunikasi didefinisikan sebagai keadaan di mana suatu ide dapat

disalurkan dari satu komunikator kepada satu atau lebih komunikan lainnya, dengan



tujuan untuk mengubah tingkah laku komunikan (Cangara, 2002). Secara umum

komunikasi organisasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu komunikasi organisasi

internal dan eksternal. Menurut Adjani dan Prianti (2010) komunikasi internal

adalah salah satu solusi untuk memecahkan masalah internal suatu perusahaan,

dimana komunikasi internal dapat digunakan untuk memperbaiki hubungan antar

karyawan, hubungan karyawan dengan atasan dan sebaliknya. Menurut Romli

(2014:6) komunikasi internal merupakan proses penyampaian informasi yang

terjadi antara anggota organisasi untuk kepentingan organisasi.

Dimensi komunikasi internal menurut Menurut Romli (2014) dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu:

1.

Komunikasi Vertikal

Komunikasi yang terjadi dari atas ke bawah dan bawah ke atas.
Komunikasi atas ke bawah digambarkan seperti komunikasi antara
pimpinan perusahaan dengan bawahan seperti memberikan informasi,
perintah dan petunjuk. Sedangkan komunikasi bawah ke atas
digambarkan seperti komunikasi antara bawahan kepada pimpinannya
melalui pemberian hasil kerja serta mengemukakan pendapat dan saran
terkait perusahaan.

Komunikasi Horizontal

Komunikasi yang terjadi pada sesama karyawan ataupun sesama
pimpinan perusahaan. Jika komunikasi horizontal pada suatu
perusahaan berjalan dengan optimal maka kelancaran alur penerimaan
serta pemberian informasi menjadi baik sehingga dapat diterima secara

merata oleh seluruh karyawan perusahaan.

Menurut Markgraf (2003) komunikasi organisasi internal dapat diukur

dengan indikator berikut: (1) Kelancaran komunikasi dua arah, (2) Kemampuan

inter-personal karyawan, (3) Kejelasan informasi, dan (4) Intensitas pemberian

informasi.



2.1.3 Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sutrisno (2016:118) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan
yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Menurut Sedarmayanti (2018:26)
lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat
karyawan bekerja akan memengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Menurut Gie dalam (Arifin, 2014) lingkungan kerja fisik adalah
sekumpulan faktor fisik serta suatu suasana fisik yang ada di suatu tempat kerja.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
fisik adalah segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi kinerja
karyawan.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi lingkungan kerja fisik Menurut
Robbins (2016:36) adalah sebagai berikut: (1) Kenyamanan suhu ruang pada
ruangan kerja karyawan, (2) Pemberian ruangan kerja yang minim akan
kebisiangan, (3) Pemenuhan intensitas cahaya yang cukup pada ruang kerja
karyawan, dan (4) Mutu udara di dalam ruang kerja karyawan harus terjaga agar
tidak berdampak buruk pada kesehatan karyawan.

Menurut Sedaramayanti (2018:28) menyatakan lingkungan kerja fisik dapat
diukur dengan indikator sebagai berikut: (1) Pencahayaan yang baik di tempat
kerja, (2) Sirkulasi udara yang baik di tempat kerja, (3) Tingkat kebisingan yang
rendah di tempat kerja dan (4) Keamanan yang baik di tempat kerja. Menurut
Robbins (2002:318) menyatakan lingkungan kerja dapat diukur dengan indikator
sebagai berikut: (1) Ukuran ruang kerja, (2) Pengaturan Ruang Kerja, (3) Privasi.

2.1.4 Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2016:9) kinerja karyawan merupakan hasil kerja
seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh
karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Menurut Robbins (2016:260) kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu

pekerjaan. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
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karyawan adalah hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
tanggungjawabnya serta dapat diukur dari target yang telah ditetapkan.

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan menurut Sugiyono
(2017:56) adalah sebagai berikut: (1) Kualitas dari hasil kerja karyawan harus
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan perusahaan, (2) Kecepatan dan
kuantitas hasil yang diberikan karyawan dalam kurun waktu tertentu, (3)
Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya dengan efisien, (4)
Kesadaran karyawan dalam mentaati norma sosial dan aturan perusahaan yang
berlaku dan (5) Loyalitas karyawan kepada perusahaan dengan memberikan
performa kerja yang baik.

Menurut Robbins (2016:260) kinerja karyawan dapat diukur dengan
indikator sebagai berikut: (1) Kualitas kerja, (2) Kuantitas kerja, (3) Efektivitas, (4)
Ketepatan waktu dan (5) Kemandirian. Menurut Wardhana (2021) kinerja
karyawan dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: (1) Kemampuan bekerja
sama, (2) Memiliki kualitas kerja yang baik, (3) Memiliki kemampuan disiplin kerja
dan (4) Memiliki inisiatif dalam bekerja.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berisikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai pedoman dan referensi bagi
penulis. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang penulis angkat dapat
dilihat pada Lampiran 2. Tabel Penelitian Terdahulu.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui bahwa variabel
independen gaji (X1), gaji berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan (Ratnasari dan Mahmud, 2020; Oktavia, 2021; Sihombing, 2022). Pada
variabel independen komunikasi internal (X3), Komunikasi internal berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Pangendaheng, 2018; Evikasari
dan Praptiestrini, 2020; Putri et al., 2022). Hal serupa juga terjadi pada hasil
penelitian terdahulu pada variabel independen lingkungan kerja fisik (X3),
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan
(Rastana et al., 2020; Jayusman et al., 2021; Marlius dan Sholihat, 2022).
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Namun, ditemukan perbedaan hasil pada beberapa penelitian terdahulu.
Haeruddin (2017) dan Maifanda dan Slamet (2019) menyatakan variabel gaji tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian pada penilitiannya
Tuela et al. (2019) menyatakan bahwa komunikasi internal secara parsial dan
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal serupa
terjadi pada penelitian Fitriani et al. (2018) menyatakan bahwa secara parsial
lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan inkonsistensi hasil pada beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel independen secara parsial dimungkinkan tidak
selalu dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan sehingga masih
diperlukan adanya faktor pendukung lain yang dapat memengaruhi kinerja

karyawan.

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis terkait pengaruh
Gaji, Komunikasi Internal dan Lingkungan Kerja Fisik secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Jember. Untuk
memudahkan pemahaman, maka dimunculkan sebuah kerangka konseptual

penelitian yang secara detail dapat dilihat pada Lampiran 3. Kerangka Konseptual

2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sebagai jawaban sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, praduga dan belum didasarkan pada fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data sehingga harus dibuktikan
kebenarannya. Dengan demikian, hipotesis merupakan dugaan sementara yang

nantinya akan diuji dan dibuktikan melalui analisa data.
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2.4.1 Pengaruh Gaji terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan bukti empiris dan teoritis yang ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Ratnasari dan Mahmud. (2020), Oktavia (2021) dan Sihombing
(2022) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara gaji terhadap
kinerja karyawan. Maka dari itu penulis menuliskan hipotesis sebagai berikut:
HI1: Gaji berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan Divisi

Marketing Dunia Propertindo Group Jember.

2.4.2 Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Berdasarkan bukti empiris dan teoritis yang ditemukan pada

penelitian yang dilakukan oleh Pangendaheng (2018), Evikasari dan Praptiestrini

(2020) dan Putri et al. (2022) ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa adanya

pengaruh signifikan antara komunikasi internal terhadap kinerja karyawan. Maka

dari itu penulis menuliskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Komunikasi internal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja

karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember.

2.4.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Berdasarkan bukti empiris dan teoritis yang ditemukan pada

penelitian yang dilakukan oleh Rastana et al. (2020), Jayusman et al. (2021) dan

Marlius dan Sholihat (2022) ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa adanya

pengaruh signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Maka

dari itu penulis menuliskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja

karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research. Explanatory
research merupakan model penelitian yang bermaksud untuk menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2017:6). Dalam penelitian ini explanatory
research digunakan untuk menguji tiga variabel bebas yaitu gaji, komunikasi
internal, lingkungan kerja fisik dan variabel terikat yaitu kinerja karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sebuah keadaan secara sistematik
mengenai pengaruh gaji, komunikasi internal, dan lingkungan kerja fisik terhadap

kinerja karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:190-191) populasi adalah
sekelompok orang, benda atau kejadian yang memiliki karakteristik tertentu dan
dijadikan objek penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan
Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember. Adapun jumlah populasi
penelitian ini sebanyak 120 karyawan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling, yang mana pengambilan sampel dari
populasi dilakukan tanpa melihat strata yang ada dalam populasi tersebut
(Sugiyono, 2018:80).

Jumlah populasi yang akan diteliti adalah 120 karyawan Divisi Marketing,
agar sampel yang dipilih dapat merepresentasikan keseluruhan populasi maka
digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

n=N/(1+(Nxe?)
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi
e = Margin error yang ditoleransi.

Sehingga:

13
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n =120/(1+(120x 0,1?))
n =54,54
n =55 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil perhitungan Slovin di atas, jumlah sampel yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah minimal 55 karyawan Divisi Marketing Dunia
Propertindo Group Jember. Untuk menentukan karyawan yang akan menjadi
sampel dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan Ms. Excel melalui

fungsi “‘RANDBETWEEN” sebagai alat pengacakan sampel.

3.3  Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data Cross-Section. Data Cross-Section
merupakan data yang dapat terdiri dari satu atau lebih variabel dalam waktu yang
sama (Sujarweni, 2015:90). pertanyaan-pertanyaan dalam kuisoner penelitian
diterjemahkan dalam bentuk angka dengan menggunakan pengukuran skala ordinal

dalam bentuk skala Likert.

3.3.2 Sumber Data
A. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang didapatkan langsung dari sumber
asli. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu jawaban atas kuesioner yang
disebarkan kepada karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember
secara langsung melalui kuisioner yang telah dicetak.
B. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung dengan melalui dari sumber pustaka, penelitian terdahulu, jurnal, karya

ilmiah dan artikel.

3.4  Identifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2018:57) variabel memiliki pengertian sebagai objek

penelitian atau segala sesuatu dengan bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dianalisis yang kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan. Adapun variabel
yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
A. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
memengaruhi variabel terikat, baik secara maupun negatif, serta sifatnya tidak
bergantung pada variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi gaji
(X1), komunikasi internal (X2) dan lingkungan kerja fisik (X3).

B. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas dan sifatnya tidak dapat berdiri sendiri. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).

3.5 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
3.5.1 Definisi Operasional
Berdasarkan identifikasi variabel, definisi operasional yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Pengertian

Gaji (X1) Menurut Simamora (2006:540) indikator variabel gaji yang digunakan
Gaji adalah bentuk pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

balas jasa yang Gaji dapat memenuhi Gaji yang diterima karyawan sesuai dengan

diberikan oleh kebutuhan minimal Upah Minimum Kabupaten Jember.

Dunia Propertindo  Gaji harus sepadan Gaji yang diterima karyawan sepadan dengan

Group Jember atas kinerja yang diberikan.

kinerja Gaji dapat Karyawan memiliki perasaan senang saat

karyawannya. meningkatkan menerima gaji sehingga membuat karyawan
semangat kerja lebih  bersemangat untuk  meningkatkan

kinerjanya.

Komunikasi Menurut Markgraf (2003) indikator variabel komunikasi internal yang

Internal (X2) digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Komunikasi Kelancaran Lancarnya alur komunikasi di dalam internal

internal adalah komunikasi dua arah  organisasi yang terjadi secara dua arah antara

kegiatan karyawan dengan Manajemen Dunia Propertindo

komunikasi Group Jember
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karyawan  Dunia
Propertindo  Group
Jember yang terjadi
secara dua arah di
dalam internal

organisasi.

Kemampuan inter-

personal karyawan

Kemampuan setiap karyawan untuk

menyampaikan informasi kepada pihak lain di

dalam internal organisasi.

Kejelasan informasi

Dunia Propertindo Group Jember menyampaikan
informasi kepada internal organisasi dengan jelas

sehingga timbul persepsi yang sama.

Intensitas pemberian

informasi

Dunia Propertindo Group Jember memberikan
informasi terkait organisasi kepada karyawan

secara intens.

Lingkungan Kerja
Fisik (X3)

Lingkungan
fisik adalah

kerja
segala
sesuatu di
lingkungan sekitar
karyawan ~ Dunia
Propertindo  Group
Jember yang dapat
mempengaruhi

kinerjanya.

Menurut Sedaramayanti (2018:28) dan Robbins (2002:318) indikator

variabel lingkungan kerja fisik yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Pencahayaan  yang

baik di tempat kerja

Pencahayaan di dalam ruang kerja cukup baik.

Sirkulasi udara yang

baik di tempat kerja

Pergerakan udara di dalam ruang kerja cukup

baik.

Tingkat  kebisingan
yang rendah di tempat

kerja

Tingkat kebisingan suara di dalam ruang kerja

tergolong rendah.

Keamanan yang baik

di tempat kerja

Tingkat keamanan di tempat kerja untuk
melindungi karyawan dan aset organisasi dari

potensi bahaya.

Ukuruan ruang kerja

Ruangan kerja Dunia Propertindo Group Jember

cukup untuk menampung seluruh karyawan.

Kinerja Karyawan
(Y)

Kinerja karyawan
adalah hasil kerja
yang diberikan
karyawan ~ Dunia
Propertindo  Group
Jember selama

periode tertentu.

Menurut Robbins (2016:260) dan Wardhana (2021) indikator variabel

kinerja karyawan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Kualitas kerja

Karyawan mampu menunjukkan  kinerja

karyawan sesuai standar yang telah ditetapkan.

Kuantitas kerja

Karyawan mampu memenuhi target deal/ dalam

periode waktu per tiga bulan.

Kemampuan bekerja

sama

Karyawan mampu bekerja sama di dalam tim

secara profesional dengan baik
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3.5.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini terdapat tiga metode, yaitu:
Kuisioner, Dokumentasi dan Studi Pustaka. Adapun penjelasan terkait metode
pengumpulan data, sebagai berikut:
A. Kuisioner
Kuisioner merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang akan diberikan
kepada respoden untuk memperoleh informasi terkait permasalahan yang akan
diteliti. Pada penelitian ini penulis menggunakan kuisioner dalam bentuk cetak dan
disebarkan kepada karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember
secara langsung.
B. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara
mengambil data melalui catatan administrasi dan dokumen terkait permasalahan
yang sedang diteliti. Pada penelitian ini penulis mendapatkan data berupa
rekapitulasi laporan kinerja karyawan, struktur organisasi dan informasi relevan
terkait variabel penelitian melalui data yang dimiliki oleh manajer sumber daya
manusia Dunia Propertindo Group Jember.
C. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan kegiatan pengumpulan data terkait variabel yang
sedang diteliti melalui hasil penelitian terdahulu, jurnal, karya ilmiah serta artikel

yang relevan dengan topik penelitian

3.5.3 Skala Pengukuran
Pernyataan yang disampaikan oleh responden pada variabel gaji,
komunikasi internal, lingkungan kerja fisik, dan kinerja karyawan diukur dengan

menggunakan skala ordinal berupa skala Likert berikut:

Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban Angket

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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3.6  Metode Analisis Data
3.6.1 Uji Instrumen

Uji Penting dalam penelitian untuk melakukan ujian instrumen karena
dalam uji instrumen terdapat dua uji, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.

A. Uji Validitas

Uji validitas ini digunakan untuk memeriksa valid atau tidaknya sebuah
instrumen dalam hal ini adalah indikator kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan valid
apabila pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada kuisioner mampu menjelaskan
terkait sesuatu yang akan diukur melalui kuisioner tersebut (Ghozali, 2018:5).

Rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah rumus korelasi product moment.

r=__I)XYy—YXDY
VInyx*= (Xx)4(mYy*= (Xy)?)

Keterangan:

r = Koefisien validitas

n = Banyaknya data (sampel)
X = Skor indikator variabel

y = Skor total

Penelitian ini menggunakan teknik Pearson untuk menguji validitas,
kriteria pengambilan keputusannya yaitu apabila rhiung > Ttabel dan nilai signifikan
kurang dari 5% atau 0,05 maka kuesioner tersebut dikatakan valid, apabila rhiung <
Tabel dan nilai signifikan lebih dari 5% atau 0,05 maka kuesioner tersebut dikatakan
tidak valid. Adapun jika ditemukan data yang tidak valid dalam penelitian ini, maka
perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki struktur kalimat item
kuisioner yang tidak valid tersebut atau menghapusnya.

B. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur indikator

variabel pada suatu kuisioner (Ghozali, 2018:45). Kuisioner dapat dikatakan
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reliabel dapat dilihat dari sejauh mana kuisioner tersebut dapat memberikan hasil
yang relatif konsisten dan dapat dipercaya apabila dilakukan pengukuran kembali
pada subyek yang sama. Rumus yang digunakan pada uji reliabilitas adalah sebagai

berikut:

r=( k(1 - 22
(k—1) at

Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach’s Alpha)
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> ob = Total varians butir

Yot = Total varians

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik reliabilitas
Cronbach’s Alpha dengan kriteria pengujian apabila o > 0,6, maka dapat dikatakan
instrumen tersebut reliabel sedangkan apabila a < 0,6, maka dapat dikatakan
instrumen tersebut tidak reliabel. Adapun jika ditemukan data yang tidak reliabel
dalam penelitian ini, maka akan dilakukan perbaikan dengan memperbaiki struktur

kalimat item kuisioner yang tidak valid tersebut atau menghapusnya.

3.6.2 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dapat digunakan sebagai alat untuk menguji apakah suatu
model regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018:161).
Dalam penelitian uji normalitas ini, digunakan tes Kolmograv-Smirnov. Menurut
Heryanto & Triwibowo (2018:138) suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal
jika meninjau nilai residual pada Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu:

1) Jika Asymp. Sig. > 0,05, maka residual berdistribusi normal.

2) Jika Asymp. Sig. < 0,05, maka residual berdistribusi tidak normal.

Adapun jika ditemukan data yang tidak berdistribusi normal pada penelitian
ini, maka akan dilakukan perbaikan dengan cara menghapus data responden yang

berdistribusi tidak normal atau dengan cara mentransformasikan data.
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3.6.3 Uji Regresi Linear Berganda

Tujuan utama diadakannya regresi linier berganda adalah untuk mengetahui
pengaruh dari variabel bebas gaji (X1), komunikasi internal (X2), dan lingkungan
kerja fisik (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Menurut
Arikunto (2011) alat analisis regresi linier berganda adalah persamaan:

Y=a+biX;+bXs+bsX3+e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Gaji

Xa = Komunikasi Internal

X3 = Lingkungan Kerja Fisik
e = error

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dapat digunakan sebagai alat yang mempunyai tujuan
untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) pada
model regresi (Ghozali 2018:107). Dalam model regresi seharusnya tidak terjadi
korelasi yang tinggi antar variabel bebas atau variabel independennya. Menurut
Ghozali dalam Hamid et al. (2020:90) uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dengan kriteria:
1) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance value < 0,1, maka terjadi
multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value > 0,1, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
Adapun jika model regresi pada penelitian ini diketahui terindikasi
multikolinearitas, maka akan dilakukan perbaikan model dengan cara melakukan

transformasi logaritma.
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B. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah di
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan berupa ketidaksamaan varians dari
residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018:137). Uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan pengujian
glejser. Penelitian ini menggunakan o = 5%. Adapun kriteria uji glejser adalah
sebagai berikut:
1) Jika taraf signifikansi a > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) lJika taraf signifikansi o < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Adapun jika model regresi pada penelitian ini diketahui terindikasi
heterokedastisitas, maka akan dilakukan perbaikan model dengan cara melakukan

transformasi logaritma.

3.6.5 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat melalui uji t. Uji t dilakukan untuk menunjukkan pengaruh tiap
individu variabel bebas terhadap wvariabel terikat. Uji t digunakan untuk
membuktikan signifikan tidaknya variabel bebas dan variabel terikat. Berikut
merupakan tahapan untuk menguji signifikansi. Berikut ketentuan untuk
menentukan apakah hipotesis nol diterima atau ditolak:
1) Apabila nilai Sig. < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2) Apabila nilai Sig. > 0,05 maka H, diterima dan Ha. ditolak, artinya variabel
bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah merupakan prosedur dalam penelitian yang
berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan
penelitian, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.
Kerangka pemecahan masalah padaa penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 4.

Kerangka Pemecahan Masalah.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisis Deskriptif Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak minimal 55 dari 120
karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember sebagai objek
penelitian. Dunia Propertindo Group Jember merupakan salah satu perusahaan
agensi di Kabupaten Jember yang bergerak dalam lini bisnis kontraktor dan
pemasaran real estate seperti properti dan perumahan di bawah naungan PT. Sami
Joyo Abadi. Jasa yang ditawarkan oleh Dunia Propertindo Group Jember cukup
beragam, seperti jual-beli properti baru maupun second, sewa properti, oper kredit
dan konstruksi. Selain itu, Dunia Propertindo Group Jember telah menjalin
kerjasama dengan seluruh perumahan yang ada di Kabupaten Jember.

Pada awal berdirinya di tahun 2019, Dunia Propertindo Group Jember hanya
berisikan sekumpulan orang yang melakukan kegiatan marketing properti. Lalu di
tahun 2020, dengan diketuai oleh Dian Kurniawan selaku Direktur Utama, Dunia
Propertindo Group Jember resmi memiliki akta perusahaan untuk mempermudah
perusahaan melakukan perluasan pasar melalui kerja sama dengan perusahaan
sejenis. Memasuki awal tahun 2023, Dunia Propertindo Group Jember mulai
membangun kantor cabangnya yang berlokasi di Kabupaten Bondowoso dan
Kabupaten Lumajang. Dunia Propertindo Group Jember telah melakukan kerja
sama dengan 40 perumahan yang tersebar di Kabupaten Jember, seperti Kecamatan
Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Kaliwates sebagai kecamatan
prioritas dikarenakan memiliki peminat yang paling banyak. Lokasi Dunia
Propertindo Group sendiri terletak di J1. Sriwijaya No.45 Kramat, Kranjingan, Kec.
Sumbersari, Kab. Jember, Jawa Timur.

Sebagai perusahaan properti, Dunia Propertindo Group memiliki tujuan
“Memberikan peluang bagi masyarakat untuk memiliki rumah impian serta dalam
jangka panjang dapat memberikan memberikan peluang penghasilan yang tanpa
batas”, dengan visi “Menjadi salah satu perusahaan nasional yang siap menghadapi

tantangan bisnis global”, yang juga disertai misi perusahaan berupa:

22
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1) Membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia
2) Membantu masyarakat memiliki rumah yang layak huni
3) Membantu seluruh mitra kerja, menjadi individu yang berjiwa
enterpreuner, bernilai sosial, beretika, dan berdikari.
4) Memberikan nilai kenyamanan, kepastian, dan keamanan bagi seluruh
mitra kerja dalam menjalankan bisnis
Dalam proses bisnisnya, Dunia Propertindo Group Jember memiliki
karyawan dengan tingkat jabatan serta tanggungjawab yang berbeda. Adapun
Dunia Propertindo Group Jember memiliki struktur organisasi seperti yang tertera

pada Lampiran 5. Struktur Organisasi.

4.1.2 Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, responden penelitian dapat dibedakan berdasarkan
karateristik sebagai berikut:
A. Jenis Kelamin
Pada penelitian ini, responden penelitian dikelompokan menjadi dua, yakni
pria dan wanita dengan sebaran data yang disajikan pada Lampiran 7. Sebaran Data
Berdasarkan Jenis Kelamin Responden. Dari hasil penelitian kepada 55 Responden
diketahui bahwa jenis kelamin pria lebih mendominasi penelitian ini dengan jumlah
sebanyak 37 responden.
B. Usia
Pada penelitian ini, responden penelitian dikelompokkan menjadi tiga
kategori, yakni responden dengan rentang usia 20 Tahun — 25 Tahun, 26 Tahun —
35 Tahun dan > 35 Tahun dengan sebaran data yang disajikan pada Lampiran 8.
Sebaran Data Berdasarkan Usia Responden. Dari hasil penelitian kepada 55
responden diketahui bahwa karyawan dengan rentang usia 20 Tahun — 25 Tahun
mendominasi penelitian ini dengan jumlah sebannyak 35 responden.
C. Pendidikan Terakhir
Pada penelitian ini, responden penelitian dikategorikan menjadi tiga jenis,
yakni SMA, D3 dan S1 dengan sebaran data yang disajikan pada Lampiran 9.

Sebaran Data Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden. Dari hasil penelitian
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kepada 55 responden diketahui bahwa karyawan dengan Iulusan SMA
mendominasi penelitian ini dengan jumlah sebanyak 25 responden.
D. Lama Bekerja

Pada penelitian ini, responden penelitian dikategorikan menjadi tiga jenis,
yakni responden dengan rentang lama bekerja < 1 Tahun, 1 Tahun - 2 Tahun dan >
2 Tahun. Sebaran data dapat dilihat pada Lampiran 10. Sebaran Data Berdasarkan
Lama Bekerja Responden. Dari hasil penelitian kepada 55 responden diketahui
bahwa rentang waktu lama bekerja responden lebih didominasi pada rentang waktu

1-2 Tahun dengan jumlah sebanyak 25 responden.

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel dalam penelitian ini menjelaskan distribusi jawaban
responden mengenai indikator-indikator yang terdapat pada kuesioner, yaitu Gaji
(X1), Komunikasi Internal (X:), Lingkungan Kerja Fisik (X3) dan Kinerja
Karyawan (Y). skor yang diberikan responden pada pemyataan kuesioner
mencerminkan persepsi mereka terhadap masing-masing variabel penelitian.

A. Deskripsi Variabel Gaji (X1)

Variabel gaji dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator, yakni: a)
Gaji dapat memenuhi kebutuhan minimal (X1.1) yang menyatakan bahwa gaji yang
diterima karyawan sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten Jember, b) Gaji harus
sepadan (Xi2) yang menyatakan bahwa gaji yang diterima sesuai dengan kinerja
yang diberikan karyawan dan c¢) Gaji dapat meningkatkan semangat kerja (X;.3)
yang menyatakan bahwa karyawan memiliki perasaan senang saat menerima gaji
sehingga membuat karyawan lebih bersemangat untuk meningkatkan kinerjanya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada indikator Gaji dapat memenuhi
kebutuhan minimal (Xi.1), Gaji harus sepadan (Xi.2) dan Gaji dapat meningkatkan
semangat kerja (Xi3) memiliki jawaban dengan modus skor 5 yang
menggambarkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju dengan pernyataan
pada indikator tersebut. Sebaran data jawaban responden dapat dilihat pada

Lampiran 11. Sebaran Data Jawaban Responden Variabel Gaji.
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B. Deskripsi Variabel Komunikasi Internal (X2)

Variabel komunikasi internal dalam penelitian ini menggunakan empat
indikator, yakni: a) kelancaran komunikasi dua arah (X>.1) yang menyatakan bahwa
alur komunikasi di dalam internal organisasi yang terjadi secara dua arah antara
karyawan dengan Manajemen Dunia Propertindo Group Jember berjalan lancar, b)
kemampuan inter-personal karyawan (X:2) yang menyatakan bahwa setiap
karyawan mampu untuk menyampaikan informasi kepada pihak lain di dalam
internal organisasi, ¢) kejelasan informasi (X23) yang menyatakan bahwa Dunia
Propertindo Group Jember menyampaikan informasi dengan jelas kepada internal
organisasi dan d) intensitas pemberian informasi (X24) yang menyatakan bahwa
Dunia Propertindo Group Jember memberikan informasi terkait organisasi kepada
karyawan secara intens. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada indikator
kelancaran komunikasi dua arah (X2.1), kejelasan informasi (X2.3) dan intensitas
pemberian informasi (X24) memiliki jawaban dengan modus skor 4 yang
menggambarkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan pernyataan
indikator tersebut. Lalu pada indikator kemampuan inter-personal karyawan (X2.2)
memiliki jawaban dengan modus skor 3 dan 5 yang menggambarkan bahwa
sebagian responden cukup setuju dan sebagian responden lainnya sangat setuju
dengan pernyataan indikator tersebut. Sebaran data jawaban responden dapat dilihat
pada Lampiran 12. Sebaran Data Jawaban Responden Variabel Komunikasi
Internal.

C. Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)

Variabel lingkungan kerja fisik dalam penelitian ini menggunakan lima
indikator, yakni: a) pencahayaan (X3.1) yang menyatakan bahwa pencahayaan di
ruang kerja cukup baik, b) sirkulasi udara (X32) yang menyatakan bahwa
pergerakan udara di dalam ruang kerja cukup baik, c¢) tingkat kebisingan (X3 3) yang
menyatakan bahwa tingkat kebisingan suara di ruang kerja tergolong rendah, d)
keamanan (X3.4) yang menyatakan bahwa tingkat keamanan di tempat kerja cukup
baik dan e) ukuran ruang kerja (X3.5) yang menyatakan bahwa ruang kerja mampu
menampung keseluruhan karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group

Jember. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik indikator pencahayaan (X3.1),
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sirkulasi udara (X3:2), tingkat kebisingan (X33) dan keamanan (X34) memiliki
jawaban dengan modus skor 5 yang menggambarkan bahwa sebagian besar
responden sangat setuju dengan pernyataan indikator tersebut. Namun, pada
indikator ukuran ruang kerja (X3.5) memiliki jawaban dengan modus skor 1 yang
menggambarkan bahwa sebagian besar responden sangat tidak setuju dengan
pernyataan indikator tersebut. Sebaran data jawaban responden dapat dilihat pada
Lampiran 13. Sebaran Data Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja Fisik.
D. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator,
yakni: a) kualitas kerja (Y1.1) yang menyatakan bahwa karyawan mampu
menujukkan kinerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, (2) kuantitas kerja
(Y12) yang menyatakan bahwa karyawan mampu memenuhi target deal dalam
periode waktu per tiga bulan dan kemampuan bekerja sama (Y1.3) yang menyatakan
bahwa karyawan mampu bekerja sama di dalam tim secara profesional dengan baik.
Hasil penelitian ini menunjukkan diketahui bahwa indikator kualitas kerja (Y1.1)
memiliki jawaban dengan modus skor 5 yang menggambarkan bahwa sebagian
besar responden sangat setuju dengan pernyataan indikator tersebut. Lalu pada
indikator kuantitas kerja (Yi12) dan kemampuan bekerja sama (Y13) memiliki
jawaban dengan modus skor 4 yang menggambarkan bahwa sebagian besar
responden setuju dengan pernyataan indikator tersebut. Sebaran data jawaban
responden dapat dilihat pada Lampiran 14. Sebaran Data Jawaban Responden

Variabel Kinerja Karyawan.

4.2  Hasil Analisis Data
4.2.1 Hasil Uji Instrumen
A. Hasil Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk memeriksa valid atau tidaknya sebuah
instrumen dalam hal ini adalah indikator kuisioner. Pada penelitian ini
menggunakan teknik Pearson dengan kriteria pengambilan keputusan apabila rhitung

> rubel dan nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka kuisioner tersebut dikatakan
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valid. Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing

indikator valid dengan angka rnitung > rtabel dan nilai signifikansi kurang dari 0.05.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Reabel Ruitung Sig. Hasil Uji
X1 0.266 0.752 0.00 Valid
Gaji (Xy) Xi2 0.266 0.744 0.00 Valid
X13 0.266 0.823 0.00 Valid
X2 0.266 0.908 0.00 Valid
X22 0.266 0.904 0.00 Valid
Komunikasi Internal (X>)
X23 0.266 0.884 0.00 Valid
X24 0.266 0.870 0.00 Valid
X3 0.266 0.615 0.00 Valid
X32 0.266 0.746 0.00 Valid
Lingkungan Kerja Fisik
X33 0.266 0.815 0.00 Valid
(X3) .
X34 0.266 0.672 0.00 Valid
X3 0.266 0.641 0.00 Valid
Y 0.266 0.661 0.00 Valid
Kinerja Karyawan (Y) Yio 0.266 0.505 0.00 Valid
Yis 0.266 0.362 0.00 Valid

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

B. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat sejauh mana kuisioner dapat

memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali pada

subjek yang sama. Pada penelitian ini menggunakan teknik reliabilitas Cronbach

Alpha dengan kriteria pengambilan keputusan apabila o > 0,6, maka dapat

dikatakan kuisioner tersebut reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat

disimpulkan bahwa kuisioner penelitian ini reliabel dengan nilai a lebih dari 0,6.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Standar Realiabilitas  Hasil Uji
Gaji (Xy) 0.644 0.60 Reliabel
Komunikasi Internal (X») 0.912 0.60 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0.737 0.60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.615 0.60 Reliabel

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
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4.2.2 Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan 7est Kolmograv-
Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan apabila o > 0.05 dapat dikatakan
model tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas data, dapat
disimpulkan bahwa model penelitian berdistribusi normal dengan nilai a lebih dari
0.05.
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Assymp. Sig. (2-tailed) Sig. (a) Hasil Uji

0.200 0.05 Berdistribusi Normal
Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat, tujuannya untuk
mengetahui seberapa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
penelitian, gaji (Xi), komunikasi internal (Xz), lingkungan kerja fisik (X3)
merupakan variabel bebas dan kinerja karyawan (Y) merupakan variabel terikatnya.
Hasil dari uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Koefisien Determinasi Sig.
Konstanta 19.715 0.000
Gaji (X1) 0.523 0.000
Komunikasi Internal (X) 0.078 0.018
Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0.167 0.000

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
Berdasarkan output SPSS, didapatkan model regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y =19.715 + 0.523X; + 0.078X2 + 0.167X3
Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa seluruh variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Gaji (X1) merupakan variabel independen yang

berpengaruh paling besar terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y)
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dibandingkan variabel independen lainnya, yakni sebesar 0.523. Artinya setiap
kenaikan 1 nilai pada variabel gaji (X1) maka diikuti dengan kenaikan nilai sebesar

0.523 pada variabel kinerja karyawan (Y).

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error
1 757 574 .549 1.097

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

Berdasarkan output SPSS, didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai
berikut:

1) Berdasarkan nilai R, dapat diketahui bahwa terdapat adanya hubungan yang
kuat antara variabel gaji (X1), komunikasi internal (X2) dan lingkungan kerja
fisik (X3) dengan variabel kinerja karyawan (YY) yakni sebesar 0.757.

2) Berdasarkan nilai Adjusted R Square, didapatkan nilai sebesar 0.549 yang
menunjukkan bahwa variabel variabel gaji (X1), komunikasi internal (X>) dan
lingkungan kerja fisik (X3) dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 54.9% sedangkan 45,1% dijelaskan oleh variabel lain.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik
A. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antar variabel bebas (independen). Pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
dengan kriteria apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi
antar variabel bebas dengan nilai VIF kurang dari 10.

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity VIF Hasil Uji

Tollerance
Gaji (X1) 0.971 1.030 Tidak terjadi multikolinearitas
Komunikasi Internal (X) 0.802 1.247 Tidak terjadi multikolinearitas

Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0.821 1.218 Tidak terjadi multikolinearitas
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Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
B. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan berupa ketidaksamaan varians dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lain. Pada penelitian ini menggunakan pengujian
glejser dan a = 5% dengan kriteria apabila taraf signifikansi a > 0.05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dengan nilai signifikansi dari

tiap variabel lebih dari 0.05.

Tabel 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Hasil Uji

Gaji (X1) 0.636 Tidak terjadi heterokedastisitas
Komunikasi Internal (X) 0.922 Tidak terjadi heterokedastisitas
Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0.092 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

4.2.5 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas

dan variabel terikat. Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t.
Uji t dilakukan untuk membuktikan signifikan tidaknya pengaruh tiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan ketentuan sebagai
berikut untuk menentukan apakah hipotesis nol diterima atau ditolak:
1) Apabila nilai Sig. < 0,05 maka H, ditolak dan H. diterima, artinya variabel

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2) Apabila nilai Sig. > 0,05 maka H, diterima dan H. ditolak, artinya variabel

bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Sig. Hasil Uji
Gaji (Xy) 0.000 Hy ditolak
Komunikasi Internal (X>) 0.018 Hp ditolak

Lingkungan Kerja Fisik (X3) 0.000 Ho ditolak
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Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapapatkan hasil sebagai berikut:

1) Gaji (X1) sebagai variabel bebas memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaji (Xi) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat yakni kinerja karyawan.

2) Komunikasi internal (X2) sebagai variabel bebas memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi
internal (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yakni kinerja
karyawan.

3) Lingkungan kerja fisik (X3) sebagai variabel bebas memiliki nilai
signifikansi kurang dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan kerja fisik (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

yakni kinerja karyawan.

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Gaji terhadap Kinerja Karyawan

Melalui uji regresi linear berganda pada tabel 4.4 dan uji hipotesis yang
terdapat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa H; diterima, yakni gaji yang diterima
karyawan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan Divisi
Marketing Dunia Propertindo Group Jember. Berdasarkan hal tersebut dapat
diartikan bahwa gaji yang diterima berbanding lurus dengan kinerja karyawan
Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember. Hal ini bisa dilihat berdasarkan
Gaji yang diterima karyawan sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten Jember
sebagai item yang paling mempengaruhi kinerja karyawan. Mayoritas responden
menyatakan bahwasannya mereka menyatakan sangat setuju terkait gaji yang
diterima karyawan telah sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten Jember yang
mana respon ini sangatlah positif. Gaji yang dapat memenuhi kebutuhan minimal
karyawan dapat membuat karyawan mampu menujukkan kinerja sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Kemudian responden juga menjawab sangat setuju pada item tentang Gaji

dapat meningkatkan semangat kerja. Hal ini dapat dipahami bahwa mayoritas
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responden merasa gaji yang diterima dapat meningkatkan semangat karyawan
dalam meningkatkan kinerjanya. Adanya keterlambatan pemberian gaji dapat
menyebabkan semangat karyawan untuk meningkatkan kinerjanya menurun.
Berdasarkan hal tersebut, ketepatan waktu pemberian gaji dapat memberikan
pengaruh terhadap kinerja yang diberikan karyawan.

Berdasarkan hal di atas, diketahui bahwa gaji mempengaruhi kinerja
karyawan. Artinya semakin besar gaji yang diterima karyawan maka semakin baik
pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ratnasari dan Mahmud (2020), Oktavia (2021),
dan Sihombing (2022).

Pada pembahasan ini terdapat dua karakteristik responden yang perlu
diperhatikan yaitu jenis kelamin dan pendidikan terakhir responden. Divisi
Marketing Dunia Propertindo Group Jember didominasi oleh karyawan dengan
jenis kelamin pria dan berpendidikan terakhir SMA. Berdasarkan dua karakteristik
responden yang mendominasi tersebut, perlu dipahami bahwa umumnya pria
memiliki tanggung jawab besar dalam hal mencukupi kebutuhan keluarganya.
Kemudian karyawan dengan pendidikan terakhir SMA sering kali tidak memiliki
peluang karir sebesar peluang karyawan lulusan perguruan tinggi. Sehingga,
pekerjaan dengan gaji yang sesuai Upah Minimum Kabupaten Jember akan sangat
diharapkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan indikator gaji yang diterima karyawan
sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten Jember merupakan item yang paling
mempengaruhi kinerja karyawan. Melihat hal tersebut perlu bagi Dunia Propertindo
Group Jermber untuk lebih memperhatikan ketepatan waktu pemberian gaji
karyawan dikarenakan keterlambatan pemberian gaji akan menyulitkan karyawan
dalam memenuhi kebutuhannya. Kesulitan pemenuhan kebutuhan yang dialami
oleh karyawan tersebut dapat menjadi alasan menurunnya semangat kerja karyawan

sehingga menyebabkan adanya ketidakstabilan kinerja karyawan.

4.3.2 Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan
Melalui uji regresi linear berganda pada tabel 4.4 dan uji hipotesis yang

terdapat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa H; diterima, yakni komunikasi internal
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berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan Divisi Marketing
Dunia Propertindo Group Jember. Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa
komunikasi internal berbanding lurus dengan kinerja karyawan Divisi Marketing
Dunia Propertindo Group Jember. Hal ini bisa dilihat dari intensitas pemberian
informasi Dunia Propertindo Group Jember kepada karyawan sebagai salah satu
item yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan jawaban setuju oleh mayoritas
responden, yang mana respon ini cukup positif. Adanya pemberian informasi terkait
perusahaan kepada karyawan secara intens akan membuat karyawan mampu
menunjukkan kinerjanya sesuai standar yang telah ditetapkan. Mengingat hal
tersebut, maka perlu adanya intensitas pemberian informasi yang baik oleh Dunia
Propertindo Group Jember dengan memperbaiki masalah keterlambatan pemberian
informasi penting oleh Dunia Propertindo Group Jember kepada karyawan yang
kerap kali terjadi. Keterlambatan dalam pemberian informasi oleh perusahaan
kepada karyawan menjadi penyebab tingkat kehadiran karyawan untuk mengikuti
kegiatan perusahaan tidak maksimal. Sehingga, akan memberikan dampak buruk
berupa hambatan bagi karyawan dalam menunjukkan kinerja sesuai standar yang
telah ditetapkan.

Kemudian responden juga menjawab setuju pada item alur komunikasi dua
arah antara karyawan dengan Manajemen Dunia Propertindo Group Jember
berjalan lancar. Hal ini dapat dipahami bahwa mayoritas responden merasa alur
komunikasi dua arah antara karyawan dengan manajemen dalam perusahaan
berjalan lancar. Alur komunikasi dua arah antara karyawan dengan Manajemen
Dunia Propertindo Group Jember yang berjalan lancar dapat membuat karyawan
mampu bekerja sama di dalam tim secara profesional dengan baik.

Berdasarkan hal di atas, diketahui bahwa komunikasi internal
mempengaruhi kinerja karyawan. Artinya semakin lancar komunikasi internal di
dalam perusahaan maka semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pangendaheng (2018), Evikasari dan Praptiestrini (2020), dan Putri et al. (2022).

Berdasarkan karakteristik lama bekerja karyawan, Divisi Marketing Dunia

Propertindo Group Jember didominasi oleh karyawan dengan rentang waktu lama



34

bekerja pada kisaran 1-2 tahun. Pada umumnya semakin lama waktu karyawan
bekerja dalam suatu perusahaan maka akan semakin dekat pula keterikatan
karyawan terhadap pihak lain di dalam internal perusahaan termasuk kepada
sesama karyawan. Kedekatan antar sesama karyawan yang baik tentu akan
mempermudah karyawan saat bekerja di dalam sebuah tim. Namun, adanya
kedekatan antar karyawan tersebut juga membawa dampak buruk pada kinerja
karyawan dikarenakan sering kali ditemukan karyawan membicarakan hal di luar
urusan pekerjaan pada saat jam kerja berlangsung. Kebiasaan karyawan
membicarakan hal yang tidak penting saat jam kerja tersebut dapat mengakibatkan
kinerja yang dihasilkan oleh karyawan tidak maksimal. Melihat hal tersebut, Dunia
Propertindo Group Jember perlu memberikan perhatian lebih pada bagaimana
aktivitas karyawan selama bekerja sehingga Dunia Propertindo Group Jember dapat
menjaga kinerja karyawan agar tetap maksimal.

Berdasarkan dengan apa yang terjadi di lapangan, komunikasi internal
karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember cukup baik. Namun,
karyawan yang menyatakan “sangat tidak setuju” pada masing-masing item
kuisioner di dalam variabel komunikasi internal masih relatif tinggi. Pada indikator
Kemampuan inter-personal karyawan, jumlah responden yang menyatakan sangat
tidak setuju yakni sebanyak 12 responden. Pada indikator Kejelasan informasi
jumlah responden, yang menyatakan sangat tidak setuju yakni sebanyak 15
responden. Lalu, pada indikator Intensitas pemberian informasi, jumlah responden
yang menyatakan sangat tidak setuju yakni sebanyak 14 responden. Ditemukannya
pemberian skor 1 oleh karyawan pada ketiga indikator di atas oleh karyawan
menggambarkan bahwa komunikasi internal di dalam perusahaan masih kurang
baik. Hal ini diperkuat dengan adanya fenomena keterlambatan pemberian
informasi penting oleh Dunia Propertindo Group Jember kepada karyawan dan
kebiasaan karyawan yang membicarakan hal di luar pekerjaan saat jam kerja.
Keterlambatan pemberian informasi serta karyawan yang tidak maksimal dalam
menjalankan pekerjaannya dapat menjadi penyebab adanya ketidakstabilan kinerja

karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember.
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4.3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan

Melalui uji regresi linear berganda pada tabel 4.4 dan uji hipotesis yang
terdapat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa H; diterima, yakni lingkungan kerja
fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan Divisi
Marketing Dunia Propertindo Group Jember. Berdasarkan hal tersebut dapat
diartikan bahwa lingkungan kerja fisik di dalam perusahaan berbanding lurus
dengan kinerja karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember. Hal
ini bisa dilihat berdasarkan tingkat keamanan di tempat kerja untuk melindungi
karyawan dan aset organisasi dari potensi bahaya sebagai item yang paling
mempengaruhi kinerja karyawan. Mayoritas responden menyatakan bahwasannya
mereka menyatakan sangat setuju terkait tingkat keamanan di tempat kerja untuk
melindungi karyawan dan aset organisasi dari potensi bahaya cukup baik yang
mana respon ini sangat positif. Tingkat keamanan di tempat kerja untuk melindungi
karyawan dan aset organisasi dari potensi bahaya yang cukup baik dapat membuat
karyawan merasa aman sehingga karyawan mampu meningkatkan kinerjanya
sesuai standar yang telah ditetapkan.

Kemudian responden juga menjawab sangat setuju pada item pencahayaan
di dalam ruang kerja cukup baik. Hal ini dapat dipahami bahwa mayoritas
responden merasa pencahayaan di dalam ruang kerja cukup baik. Adanya
Pencahayaan di dalam ruang kerja cukup baik akan membuat karyawan mampu
meningkatkan kinerjanya sesuai standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hal di atas, diketahui bahwa lingkungan kerja fisik
mempengaruhi kinerja karyawan. Artinya semakin baik lingkungan kerja fisik di
dalam perusahaan maka semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rastana et
al. (2020), Jayusman et al. (2021), serta Marlius dan Sholihat (2022).

Berdasarkan karakteristik jenis kelaminnya, keseluruhan karyawan Divisi
Marketing Dunia Propertindo Group Jember didominasi oleh karyawan berjenis
kelamin pria yakni sebanyak 86 dari 120 karyawan sedangkan karyawan dengan
jenis kelamin wanita hanya sebanyak 34 karyawan. Berdasarkan perbedaan jumlah

antara karyawan wanita dengan karyawan pria yang cukup signifikan tersebut
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Dunia Propertindo Group Jember harus memiliki ruang kerja Divisi Marketing
yang lebih luas. Ruang kerja yang terlalu sempit dapat menimbulkan rasa tidak
nyaman untuk karyawan dengan jenis kelamin wanita yang merupakan minoritas.
Selain itu, ruang kerja dengan ukuran kecil dapat menjadi penyebab sirkulasi udara
di dalamnya menjadi kurang baik sehingga karyawan akan merasa pengap dan
sesak. Adanya rasa tidak nyaman yang dirasakan oleh karyawan ruang kerjanya
dapat menjadi penyebab terjadinya penurunan kinerja karyawan sehingga membuat
karyawan tidak dapat memberikan kinerja sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Dalam hal lain, ruang kerja yang tidak dapat menampung keseluruhan
karyawan akan menghambat Dunia Propertindo Group Jember dalam
melaksanakan rapat yang perlu melibatkan seluruh karyawan Divisi Marketing
sehingga perusahaan harus menyewa tempat lebih luas agar dapat menampung
keseluruhan karyawan. Menyewa tempat yang lebih luas secara terus-menerus tidak
sesuai dengan strategi perusahaan yakni efisiensi biaya. Melihat hal tersebut, perlu
bagi Dunia Propertindo Group Jember untuk memberikan perhatian lebih terkait
pemenuhan ruangan kerja yang cukup untuk menjaga mutu kerja karyawan.
Berdasarkan dengan apa yang terjadi di lapangan, lingkungan kerja fisik
Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember cukup baik. Namun, karyawan
yang menyatakan “sangat tidak setuju” pada masing-masing item kuisioner di
dalam variabel lingkungan kerja fisik masih relatif tinggi. Pada indikator sirkulasi
udara yang baik di tempat kerja, jumlah responden yang menyatakan sangat tidak
setuju yakni sebanyak 11 responden. Pada indikator tingkat kebisingan yang rendah
di tempat kerja, jumlah responden yang menyatakan sangat tidak setuju yakni
sebanyak 14 responden. Bahkan, pada indikator ukuran ruang kerja ukuran ruang
kerja, menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan jumlah sebanyak 25
responden menyatakan sangat tidak setuju terkait luas ruangan kerja Divisi
Marketing Dunia Propertindo Group Jember dapat menampung keseluruhan
karyawan. Ditemukannya pemberian skor 1 oleh karyawan pada ketiga indikator di
atas menggambarkan bahwa lingkungan kerja fisik Dunia Propertindo Group
Jember masih kurang baik. Hal ini dimungkinkan terjadi karena sebagian karyawan

merasa ruangan kerja yang digunakan Karyawan Divisi Marketing Dunia
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Propertindo Group Jember terlalu sempit dan tidak mampu menampung
keseluruhan karyawan Divisi Marketing dalam satu waktu. Ruang kerja yang
sempit dapat membuat karyawan merasa tidak nyaman. Adanya rasa tidak nyaman
yang dirasakan oleh karyawan tersebut menjadi salah satu penyebab terjadinya
ketidakstabilan kinerja karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group

Jember.



5.1

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1))

2)

3)

Variabel gaji berpengaruh secara signifkan dan positif terhadap kinerja
karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember. Hal ini
menunjukkan bahwa gaji yang sesuai dengan Upah Minimum Regional
serta sepadan dengan kinerja yang diberikan oleh karyawan akan
berpengaruh baik pada kinerja yang diberikan oleh karyawan.

Variabel komunikasi internal berpengaruh secara signifkan dan positif
terhadap kinerja karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group
Jember. Hal ini menunjukkan bahwa lancarnya alur komunikasi antara
karyawan dengan manajemen Dunia Propertindo Group Jember serta
intensitas pemberian informasi yang baik dan tepat waktu oleh Manajemen
Dunia Propertindo Group Jember akan berpengaruh baik pada kinerja yang
diberikan oleh karyawan.

Variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh secara signifkan dan positif
terhadap kinerja karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group
Jember. Hal ini menunjukkan bahwa ruang kerja yang luas dan nyaman

akan berpengaruh baik pada kinerja yang diberikan oleh karyawan.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya,

berikut adalah saran yang perlu dipertimbangkan:

1) Bagi Dunia Propertindo Group Jember

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel gaji pada
Dunia Propertindo Group Jember dapat dikatakan sudah cukup baik.
Namun, melihat hasil penelitian yang menyatakan bahwa gaji berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan maka Dunia Propertindo
Group Jember perlu untuk terus melakukan perbaikan dan peningkatan
seperti dengan membayarkan gaji karyawan tepat pada waktunya agar
semangat kerja karyawan tetap terjaga. Selain itu, Dunia Propertindo Group
perlu menyelenggarakan program pemberian penghargaan seperti berupa
insentif tambahan atau logam mulia bagi karyawan dengan kinerja yang
sudah melebihi standar yang telah ditetapkan Dunia Propertindo Group
Jember yakni mencapai satu deal/ dalam sebulan selama tiga bulan berturut-
turut.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komunikasi internal
pada Dunia Propertindo Group Jember dapat dikatakan sudah cukup baik.
Namun, Dunia Propertindo Group Jember perlu melakukan upaya
perbaikan melalui pemaksimalan platform atau aplikasi bertukar pesan yang
instan dan transparan agar tidak terjadi kembali keterlambatan pertukaran
informasi di dalam internal perusahaan. Selain itu, Dunia Propertindo Group
Jember dapat melakukan upaya lain melalui penjadwalan pertemuan rutin
yang secara konsisten dilakukan untuk membahas terkait tujuan kerja
maupun permasalahan internal yang terjadi di dalam perusahaan. Hal
tersebut perlu dipertimbangkan oleh Dunia Propertindo Group Jember demi
memastikan karyawan dapat menerima informasi dengan jelas sehingga
seluruh karyawan memiliki pemahaman yang sama serta dapat memberikan
kontribusi dengan maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel lingkungan

kerja fisik pada Dunia Propertindo Group Jember dapat dikatakan sudah
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cukup baik. Namun, Dunia Propertindo Group perlu melakukan upaya
perbaikan melalui perluasan ruangan kerja. Hal ini, dapat dipertimbangkan
mengingat ruangan yang lebih luas dapat memberikan kenyamanan bagi
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, dengan adanya
ruangan kerja yang lebih luas dapat dipergunakan untuk keperluan rapat
besar sehingga perusahaan tidak perlu mengeluarkan dana lebih secara

terus-menerus untuk menyewa tempat yang lebih luas.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian dengan topik sejenis selanjutnya diharapkan dapat
memperluas variabel, indikator, dan referensi, guna mendukung teoritis
maupun kajian empiris penelitian, sehingga hasil penelitian dapat terus

menyempurnakan penelitian-penelitian yang sudah ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN
PENGARUH GAJI, KOMUNIKASI INTERNAL DAN LINGKUNGAN KERJA
FISIK TERHADAP KINERJA KARYAWAN DIVISI MARKETING DUNIA
PROPERTINDO GROUP JEMBER
Kepada
Yth. Bapak/Ibu
Karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember

Di Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan (skripsi) sebagai syarat untuk menyelesaikan
studi SI Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Saya
Haliza Putri bermaksud untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gaji, komunikasi internal, dan lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan Divisi Marketing Dunia Propertindo Group Jember.

Demi tercapainya tujuan tersebut dengan segenap kerendahan hati saya,
memohon Bapak/Ibu untuk memberikan informasi dan menjawab kuesioner ini
dengan jujur, lengkap, dan apa adanya. Informasi yang Bapak/Ibu berikan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Peneliti tidak akan mempublikasikan
jawaban yang diberikan dan akan menjamin kerahasiaan indentitas sesuai dengan
kode etik penelitian ilmiah yang berlaku. Atas perhatian Bapak/Ibu dalam
menjawab kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Haliza Putri

NIM. 200810201093
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IDENTITAS RESPONDEN
No. Responden e (diisi oleh peneliti)
Nama e
Usia PN
Jenis Kelamin : [ Pria [ 1 Wanita
Pendidikan Terakhir
Lama Bekerja

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah identitas Bapak/Ibu (identitas akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti).
Isilah pernyataan berikut, tapa ada yang terlewat.

Lama waktu pengisian kuisioner: 10 Menit

Isilah dengan member tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan
dengan jujur. Terdapat lima (5) pilihan jawaban di setiap pernyataan sebagai
berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

o oP



1. Gaji
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No.

Pertanyaan

Jawaban

STS
1)

TS | CS S SS
@ | 3 ) 3)

Gaji yang saya terima sesuai
dengan upah minimum wilayah
Jember.

Gaji yang saya terima sepadan
dengan kinerja saya.

Gaji yang diberikan oleh Dunia
Propertindo Group Jember dapat
meningkatkan semangat kerja
saya.

2. Komunikasi Internal

No.

Pertanyaan

Jawaban

STS
)

TS | CS S SS
) G [ @ | O

Komunikasi antara saya dengan
manajemen di Dunia Propertindo
Group Jember berjalan dengan

lancar secara dua arah.

Saya mampu menyampaikan
informasi dengan baik kepada
pihak lain di dalam internal
perusahaan Dunia Propertindo

Group Jember.

Pemberian informasi yang ada di
dalam internal perusahaan Dunia
Propertindo Group Jember dapat

saya terima dengan jelas.




3. Lingkungan Kerja Fisik
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Jawaban
No. Pertanyaan STS TS CS S SS
1) (2) 3) “4) )
1. | Kualitas pencahayaan di dalam
ruang kerja saya sudah baik.
2. | Sirkulasi udara di dalam ruang
kerja saya sudah cukup baik.
3. | Ruang kerja saya jauh dari
kebisingan yang dapat
mengganggu kinerja saya.
4. | Keamanan di tempat kerja mampu
membuat saya merasa nyaman
saat bekerja.
5. | Ruangan kerja Divisi Marketing
Dunia Propertindo Group Jember
cukup untuk menampung seluruh
karyawan.
4. Kinerja Karyawan
Jawaban
No. Pertanyaan STS TS RR S SS
(O)) 2 (©) C)) (©))
1. | Kualitas kerja saya sudah
memenuhi standar yang telah
ditetapkan Dunia Propertindo
Group Jember.
2. |Jumlah dari hasil kinerja saya

memenuhi target per tiga bulan
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yang telah ditetapkan Dunia
Propertindo Group Jember.

Saya mampu bekerja sama di
dalam tim secara profesional

dengan baik.




Lampiran 2. Tabel Penelitian Terdahulu

49

No. Nama Peneliti Variabel Penelitian Metode Hasil (Kesimpulan)
(Tahun) Analisis
1 Haeruddin Gaji (X1), insentif (X2) Analisis Gaji dan insentif secara
(2017) dan kinerja karyawan regresi simultan memiliki
Y) linier pengaruh terhadap kinerja
berganda karyawan. Insentif secara
parsial berpengaruh
signifikan dan  positif
terhadap kinerja karyawan.
Namun, gaji secara parsial
tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan.
2 Pangendaheng Komunikasi internal Analisis Komunikasi internal
(2018) organisasi (X1), regresi organisasi dan komitmen
komitmen linier organisasional secara
organisasional (X2) berganda parsial berpengaruh
dan kinerja karyawan signifikan dan  positif
Y) terhadap kinerja
karyawaan.
3  Fitriani et al Lingkungan kerja fisik  Analisis Lingkungan kerja fisik dan
(2018) (Xy), lingkungan kerja regresi lingkungan kerja non fisik
non fisik (X3), disiplin  linier secara parsial tidak
kerja (X3) dan kinerja berganda berpengaruh signifikan
karyawan (Y) terhadap kinerja karyawan.
Namun, disiplin  kerja
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
4  Maifanda dan Gaji (Xi), jam kerja Analisis Jam kerja fleksibel secara
Slamet (2019) fleksibel (X,), stres regresi parsial berpengaruh
kerja (X3) dan kinerja linier signifikan dan negatif
karyawan (Y) berganda terhadap kinerja karyawan,

stres kerja secara parsial
berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja
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karyawan. Namun, gaji
secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Tuela et al. Pengalaman kerja (X)), Analisis Pengalaman kerja,
(2019) kemampuan kerja (X;), regresi kemampuan kerja dan
komunikasi  internal linier komunikasi internal secara
(X3) dan  kinerja berganda parsial dan simultan tidak
karyawan (Y) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Ratnasari  dan Gaji (X)), insentif (X2), Analisis Gaji dan insentif
Mahmud. (2020) dan kinerja karyawan regresi berpengaruh signifikan dan
(Y) linier positif terhadap kinerja
berganda karyawan. Pada penelitian
ini  ditemukan  bahwa
variabel insentif menjadi
variabel dominan yang
berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.
Rastana e al. Lingkungan kerja  Analisis Lingkungan kerja fisik dan
(2020) fisik(X1), disiplin  regresi disiplin ~ kerja  secara
kerja(X3), dan kinerja linier simultan  dan  parsial
karyawan (Y) berganda berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja

karyawan.

Evikasari dan Gaya kepemimpinan Analisis Gaya kepemimpinan
Praptiestrini transformasional (X;), regresi transformasional dan iklim
(2020) iklim organisasi (Xz), linier organisasi, secara parsial
komunikasi  internal berganda berpengaruh tidak
(X3) dan  kinerja signifikan dan  positif
karyawan (Y) terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan komunikasi

internal  secara  parsial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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9 Jayusman et al. Lingkungan kerja fisik Analisis Lingkungan kerja fisik
(2021) X) dan kinerja regresi berpengaruh signifikan dan
karyawan (Y) linier positif terhadap kinerja

sederhana karyawan.

10 Oktavia (2021) Gaji (Xi), tunjangan Analisis Gaji, tunjangan dan
(Xy), fasilitas kerja regresi fasilitas kerja secara parsial
(X3), keschatsn dan linier dan simultan berpengaruh
keselamatan kerja (X4) berganda signifikan dan  positif
dan kinerja karyawan terhadap kinerja karyawan.

(Y)
11 Putri et al. Komunikasi Internal Analisis Komunikasi internal dan
(2022) (X1), beban kerja (X), regresi motivasi  kerja  secara
motivasi kerja (X3) dan linier parsial berpengaruh

kinerja karyawan (Y) berganda signifikan dan  positif
terhadap kinerja karyawan.

Namun, beban  kerja

berpengaruh negatif

terhadap kinerja karyawan.

12 Sihombing Gaji (X)), disiplin kerja  Analisis Gaji, disiplin kerja dan
(2022) (X2), motivasi kerja regresi motivasi secara parsial dan

(X3) dan  kinerja linier simultan berpengaruh

karyawan (Y). berganda signifikan dan  positif

terhadap kinerja karyawan.

13 Marlius dan Lingkungan kerja fisik  Anilisis Lingkungan kerja fisik dan
Sholihat (2022) (X)), lingkungan kerja regresi lingkungan kerja non fisik

non fisik (X2) dan linier secara parsial dan simultan

kinerja karyawan (Y) berganda berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja

karyawan

Sumber: Haeruddin (2017), Pangendaheng (2018), Fitriani et al. (2018), Tuela et
al. (2019), Maifanda dan Slamet (2019), Ratnasari dan Mahmud (2020), Rastana et
al. (2020), Evikasari dan Praptiestrini (2020), Jayusman et al. (2021), Oktavia
(2021), Putri et al. (2022), Sihombing (2022), Marlius dan Sholihat (2022).
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Lampiran 3. Kerangka Konseptual

4

Gaji

Komunikasi Intemal _}[ Kinerja Karyawan ]

\ S/

- ~

Linglungan Kerja Fisik

\

Keterangan:
— =Pengaruh variabel independen secara parsial terhadap

variabel dependen
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Lampiran 4. Kerangka Pemecahan Masalah

Pengumpulan Data

Uji Instrumen:
Uji Validitas
Uji Reliabilitas

/ Analisis Regresi Linier Berganda /—

Tidak

Uji Asusmsi Klasik

.

/ Uji Hipotesis /

Pembahasan

:

Kesimpulan dan Saran

a. Start, merupakan tahapan awal dalam melakukan penelitian.

Keterangan:

b. Pengumpulan Data, dalam proses ini semua data yang diperlukan untuk
penelitian yang terdiri dari wawancara kuesioner dan studi pustaka.

c. Uji Instrumen, merupakan alat yang digunakan untuk data yang diperoleh valid
dan reliabel. Jika data yang terkumpul tidak valid dan tidak reliabel maka
kembeali lagi pada proses pengumpulan data. Jika data yang terkumpul valid dan

reliabel maka dapat melanjutkan pada pengujian selanjutnya.
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. Uji Normalitas Data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang telah
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Apabila ternyata diketahui bahwa
dalam pengujian data yang telah diperoleh tidak berdistribusi normal, maka hal
ini dapat ditangani melalui transformasi data dengan menggunakan log.
Analisis Regresi Linier Berganda, merupakan hubungan linier antara dua atau
lebih variabel bebas dengan variabel terikat.

Uji Asumsi Klasik yaitu mengolah data yang telah diregresi dengan
menggunakan dua uji yaitu Uji Multikolinieritas untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen dan Uji
Heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah terdapat variansi nilai residual
antar hasil observasi. Apabila ternyata ditemukan indikasi multikolinieritas dan
heteroskedastisitas pada hasil olahan data, maka disarankan untuk melakukan
tindakan koreksi untuk mendapatkan model.

. Uji Hipotesis, pengujian ini menggunakan Uji t untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

. Pembahasan, tahap ini melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang
telah dilakukan.

Kesimpulan dan saran, menyatakan temuan dari penelitian dan juga saran
sebagai hasil dari penelitian.

Finish, merupakan akhir dari seluruh penelitian.



Lampiran 5. Struktur Organisasi

Direktur Utama
Dimas Kurniawan

Dewan Penasihat 1 __ Dewan Penasihat 2
Heriyanto Sukiman

Operational
Dept
Ahmad Fais

| |
]
Marketing

Administration - Manager
Addin & IT & Design

i 2. Raffy Billlah

Tech and
Product Dept

Finance Dept Legal Dept RnD Dept HR Dept Marketing
Anggun Fahmi M Hadi Muchtar Windaryono Fadhel Faisal A Dept

~ —
/.’:’;’:i’::"//
-~ ———————
. =
= s

= g
PSS = =, e el =
PIC PIC PIC PIC PIC PIC

Sumber: Dunia Propertindo Group Jember

Uraian tugas jabatan:

1. Direktur Utama:
- Menetapkan visi, misi, dan strategi jangka panjang perusahaan.

- Bertanggung jawab atas keputusan strategis dan pengelolaan risiko.

2. Dewan Penasihat:

55

-  Memberikan saran strategis kepada Direktur Utama dan eksekutif

lainnya.

- Menilai kinerja perusahaan dan memberikan masukan untuk perbaikan.

3. Departemen Teknologi dan Produk:
- Mengembangkan dan mengelola teknologi informasi perusahaan.
- Merancang, mengembangkan, dan mengelola produk properti.
4. Departemen Operasional:
a. Bagian Administrasi
- Mengelola administrasi harian dan operasional kantor.
- Mengelola inventaris dan kebutuhan kantor.
b. Bagian Desain dan Teknologi
- Merancang dan mengembangkan desain properti.

- Bertanggung jawab atas infrastruktur teknologi informasi dan sistem.

5. Departemen Keuangan:
- Mengelola keuangan perusahaan dan penyusunan anggaran.
- Menyusun laporan keuangan dan analisis kinerja keuangan.
6. Departemen Penelitian dan Pengembangan:

- Melakukan penelitian pasar dan analisis tren industri serta melakukan

pengembangan inovasi pada produk dan layanan perusahaan.
- Menganalisis hasil riset untuk meningkatkan strategi perusahaan.
7. Departemen Legal:
- Memberikan saran hukum kepada manajemen.

- Mengelola kontrak, persetujuan hukum serta menangani masalah
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hukum perusahaan
8. Departemen Sumber Daya Manusia:
- Mengelola rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan.
- Menangani kebijakan dan prosedur SDM serta memastikan kepatuhan
perusahaan terhadap regulasi ketenagakerjaan
9. Departemen Pemasaran:
a. Manajer Pemasaran
- Mengembangkan strategi pemasaran dan promosi.
- Mengelola tim pemasaran dan anggaran.
b. Penanggung Jawab Pemasaran
- Mendukung Manajer Pemasaran dalam pelaksanaan promosi.
- Membantu manajer pemasaran dalam mengelola tim pemasaran.
- Berinteraksi dengan mitra dan pelanggan.

Lampiran 6. Rekapitulasi Data Responden
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Lampiran 7. Sebaran Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Frekuensi
Jenis Kelamin
Jumlah %
Pria 37 67.27
Wanita 18 32.72
Total 55 100

Sumber: Data Penelitian Diolah 2023



Lampiran 8. Sebaran Data Berdasarkan Usia Responden
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Frekuensi
Usia
Jumlah %
20 Tahun — 25 Tahun 35 63.63
26 Tahun — 35 Tahun 16 29.09
> 35 Tahun 4 7.27
Total 55 100

Sumber: Data Penelitian Diolah 2023

Lampiran 9. Sebaran Data Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden

Frekuensi
Pendidikan Terakhir
Jumlah %
SMA 25 45.45
D3 8 14.54
S1 22 40
Total 55 100

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2023

Lampiran 10. Sebaran Data Berdasarkan Lama Bekerja Responden

Frekuensi
Lama Bekerja
Jumlah %
< 1 Tahun 23 41.81
1 Tahun - 2 Tahun 25 45.45
> 2 Tahun 7 12.72
Total 55 100

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2023
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Lampiran 11. Sebaran Data Jawaban Responden Pada Variabel Gaji

Frekuensi
Item 4 o, 2 % 3 % 4 % 5 %
X1 0 0 0 0 4 727 10 18.18 41  74.54
X12 0 0 0 0 5 9.09 10 1818 40 7272
X3 0 0 7 1272 15 2727 13 2363 20 3636

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2023

Lampiran 12. Sebaran Data Jawaban Responden Variabel Komunikasi

Internal

Frekuensi
% 3 % 4 % 5 %
X2.1 9 16.36 9.09 11 20 18 32.72 12 21.81

Item 1 % 2
5

X2.2 12 21.81 2 3.63 14 25.45 13 23.63 14 25.45
2
3

X2.3 15 2727 3.63 10 18.18 16 29.09 12 21.81
X2.4 14 25.45 5.45 8 14.54 17 30.90 13 23.63

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2023

Lampiran 13. Sebaran Data Jawaban Responden Pada Variabel Lingkungan

Kerja Fisik

Frekuensi
Item 5 o 2 % 3 % 4 % 5 %
X31 6 1090 5 9.09 7 1272 16 2909 21  38.18
X32 11 20 6 1090 8 1454 12 2181 18 3272
X33 14 2545 7 1272 10 1818 10 1818 14 2545
X34 6 1090 5 909 13 2363 9 1636 22 40
X3.5 25 4545 2 363 I 20 7 1272 10 18.18

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2023
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Lampiran 14. Sebaran Data Jawaban Responden Pada Variabel Kinerja

Karyawan
Frekuensi
Item 4 % 2 % 3 % 4 % 5 %
Yl1.1 1 181 7 12.27 15 2727 15 2727 17 30.90
Y1.2 1 181 5 9.09 16 29.09 19 3454 14 25.45
Y1.3 2 3.63 6 10.90 15 27.27 17 30.90 15 27.27
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2023
Lampiran 15. Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas X1
Correlations
K1 .1 W12 ¥1.3 ¥
¥11  Pearson Correlation 1 6297 343 752"
Sig. (2-tailed) =001 010 =.001
M 55 55 55 55
¥1.2  Pearson Correlation 629" 1 367 bl
Sig. (2-tailed) =001 006 =001
M 55 55 55 55
¥1.3  Pearson Correlation 343 367 1 823"
Sig. (2-tailed) 010 006 =.001
M 55 55 55 55
X1 Pearson Correlation 752" T8 823" 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001
M 55 55 55 55

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah dari Qutput SPSS (2023)



Hasil Uji Validitas X»

Correlations
21 X2.2 2.3 ®2.4 %2
X2.1 Pearson Correlation 1 836 17 703" 808"
Sig. (2-tailed) <001 <.001 =.001 =.001
M 55 55 55 55 55
X2.2  Pearson Gorrelation B36 1 17 6817 804"
Sig. (2-tailed) =.001 =001 =.001 =.001
M 55 55 55 55 55
¥2.3  Pearson Correlation T 7T 1 F05 8BB4
Sig. (2-tailed) =.001 =001 =.001 =.001
M 55 55 55 55 55
¥2.4  Pearson Gorrelation 703" 6817 05 1 870
Sig. (2-tailed) =.001 =001 =001 =.001
M 55 55 55 55 55
x2 Fearson Correlation 808" .04 g84" 870" 1
Sig. (2-tailed) =.001 =001 =001 =.001
M 55 55 55 55 55
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
Hasil Uji Validitas X3
Correlations
%3.1 ¥3.2 %33 %34 X35 X3
¥31  Pearson Correlation 1 565 273 21" 109 815
Sig. (2-tailed) <.001 044 046 430 <.001
M 55 55 55 55 55 55
¥3.2  Pearson Correlation 565 1 4617 21" 304" T46
Sig. (2-tailed) <.001 <001 045 024 <001
M 55 55 55 55 55 55
¥3.3  Pearson Correlation i 4617 1 5927 491" 815
Sig. (2-tailed) 044 <001 <001 =001 <001
M 55 55 55 55 55 55
¥3.4  Pearson Correlation 271" 271" 5927 1 256 672
Sig. (2-tailed) 046 045 <001 060 <001
i 55 55 55 55 55 55
¥3.5  Pearson Correlation 109 304 4917 256 1 6a1”
Sig. (2-tailed) 430 024 =001 060 <001
i 55 55 55 55 55 55
X3 Pearson Correlation 615" T46" 815" 672" 6417 1
Sig. (2-tailed) =001 <001 =001 <001 =001
i 55 55 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
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Hasil Uji Validitas Y

Correlations

.1 ¥.2 Y.3 ¥

¥.1 Pearson Correlation 1 166 - 167 BE61T
Sig. (2-tailed) 226 224 =001
N 55 55 55 55

Y2 Pearson Correlation 166 1 -330° 505
Sig. (2-tailed) 226 014 =00
N 55 55 55 55

Y.3 Pearson Correlation - 167 -330° 1 362"
Sig. (2-tailed) 224 014 007
N 55 55 55 55

Y Pearson Correlation 6617 505 3627 1
Sig. (2-tailed) =.001 =001 .007
N 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

Lampiran 16. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

644 3

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
Hasil Uji Reliabilitas X>

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

812 4

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)



Hasil Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

J37 5

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

B15 3
Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)

Lampiran 17. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 55
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 2.99566552

Most Extreme Differences Absolute 075
FPasitive 053

Megative -.0756

Test Statistic 075
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. G06
999% Confidence Interval Lower Bound 504

Upper Bound 6149

a. Testdistribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound ofthe true significance.

e. Lilliefors' method hased on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
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Lampiran 18. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

63

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19.715 1.147 17.184 .000
X1 523 .082 .589 6.346 .000 971 1.030
X2 078 032 .251 2454 .018 802 1.247
X3 167 .032 .530 5.251 .000 .821 1.218
a. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Fegression a2.688 3 27rh63 22.886 =001 n
Fesidual EEN | EL 1.2[&_ h N
Tatal 144.104 54
a. DependentYariable: Y
k. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7572 574 .549 1.097
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
Lampiran 19. Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19.715 1.147 17.184 .000 }
X1 523 .082 589 6.346 .000 971 1.030
X2 078 032 251 2454 018 802 1.247
X3 167 .032 .530 5.251 .000 821 1.218

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah dari Output SPSS (2023)
Hasil Uji Heterokedastisitas



Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
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Collinearity Statistics

Model B Stal. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF

1 (Constant) 287 1.797 160 874
X1 063 133 066 ATE 636 939 1.065
X2 005 047 015 098 922 792 1.262
X3 080 046 256 1.719 .082 817 1.224

a. DependentVariable: Ahs_RES

Sumber: Data Diolah dari Qutput SPSS (2023)



